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1.1. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini tingkat persaingan dalam dunia usaha menjadi semakin tinggi . 

Untuk dapat bertahan dan berkembang dalam kondisi tersebut, suatu perusahaan 

harus bisa mengembangkan dan mengolah sumber daya yang dimiliki perusahaa1n 

untuk mencapai tujuan perusahaan. Dengan tingginya tingkat kompetisi di dunia 

usaha memaksa setiap organisasi atau perusahaan untuk melakukan usaha kuat 

untuk dapat menyesuaikan diri dengan perubahan dan turbulensi. Kondisi in i 

menyebabkan organisasi lebih menghadapi hal-hal yang dapat menimbulkan 

kecemasan dibanding masa-masa sebelumnya, serta lebih sulit dalam 

mengidentifikasi lebih dekat dengan tujuan dan nilai-nilai organisasi (Armstrong, 

2000) . 

Oi sisi lain, organisasi terdiri atas individu-individu yang merupakan 

penggerak dan mengarahkan organisasi, yang harus selalu diperhatikan, dijaga, 

dipertahankan dan dikembangkan oleh organisasi tersebut. Menurut Kreitner dan 

Kinicki (2005) menyatakan saat ini karyawan tidak hanya mengharapkan imbalan 

atas jasa yang diberikannya kepada organisasi, tetapi juga mengharapkan kualita s 

tertentu dari perlakuan di tempat kerjanya. Karyawan mencari martabat, 

penghargaan, kebijakan yang mempengaruhi kerja dan karir mereka, rekan kerja 

yang kooperatif serta kompensasi yang adil. Tuntutan karyawan yang semakir1 

tinggi terhadap organisasi serta apa yang dilakukan oleh organisasi, akan 

menentukan bagaimana komitmen karyawan terhadap organisasi, yang pada 
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akhirnya akan mempengaruhi keputusannya untuk tetap bergabung dan 

memajukan organisasinya, atau memilih tempat kerja lain yang lebih bisa 

memberi harapan. 

Karyawan yang memiliki sikap penuh perjuangan, pengabdian, disiplin, 

dan memiliki kemampuan professional sangat mungkin mempunyai prestasi ketja 

dalam melaksanakan tugas sehingga lebih berdaya guna dan berhasil guna . 

Karyawan yang professional dapat diartikan sebagai sebuah pandangan untuk 

selalu berpikir, kerja keras, bekerja penuh waktu. Disiplin, jujur, memiliki 

loyalitas tinggi, dan penuh dedikasi demi untuk keberhasilan pekerjaannya. 

(Hamid, 2003). Pengertian ini menggambarkan bahwa penyempurnaan di bidang 

manajemen sumber daya manusia perlu mendapat perhatian untuk karyawan yang 

professional dengan berbagai pendekatan dan kebijaksanaan perusahaan. Untuk 

itu, diperlukan adanya pembinaan, penyadaran, dan kemauan kerja yang tinggi 

untuk mencapai kinerja yang diharapkan. Apabila karyawan penuh kesadaran 

bekerja optimal maka tujuan organisasi akan lebih mudah tercapai. 

Kinerja merupakan tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas 

tertentu. Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka 

mewujudkan tujuan perusahaan. (Simanjuntak, 2005). Berdasarkan pendapat in i 

dapat disimpulkan bahwa meningkatkan kinerja individu-individu dan kelompok 

dalam perusahaan akan meningkatkan kinerja perusahaan. Salah satu factor yang 

mempengaruhi kinerja atau prestasi kerja menurut Kreitner dan Kinicki (2005) 

adalah kepuasan kerja karyawan. 
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Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah keadaan emosional karyawan 

yang terjadi maupun tidak terjadi titik temu antara nilai balas jasa kerja karyawan 

dan perusahaan atau organisasi dengan tingkat nilai balas jasa yang memang 

diinginkan oleh karyawan bersangkutan (Kreitner dan Kinicki, 2005). Sementara 

itu, menurut Heidjrachman dan Husnan mengemukakan beberapa factor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja yang terdiri dari kebutuhan dan keinginan pegawai , 

yakni : gaji yang baik, pekerjaan yang aman, rekan kerja yang kompak, 

penghargaan terhadap pekerjaan, pekerjaan yang berarti, kesempatan untuk maj Ul, 

pimpinan yang adil dan bijaksana, pengarahan dan perintah yang wajar, dan 

organisasi atau tempat kerja yang dihargai oleh masyarakat (Heidjrachman dan 

Husnan, 1994). 

Model yang dikembangkan oleh Kreitner dan Kinicki yang 

menggambarkan kepuasan kerja dapat dipenuhi berdasarkan faktor pemenuhan 

kebutuhan, ketidakcocokan, pencapaian nilai , persamaan dan komponen watak 

atau genetic. Model pemenuhan kebutuhan menjelaskan kepuasan ditentukan oleh 

karakteristik dari sebuah pekerjaan memungkinkan seorang individu untuk 

memenuhi kebutuhannya. Ketidakcocokan menjelaskan bahwa kepuasan adalah 

hasil dari harapan yang terpenuhi. Harapan yang terpenuhi mewakili perbedaan 

antara apa yang diharapkan oleh seorang individu dari sebuah pekerjaan, sepert:i 

upah dan kesempatan promosi yang baik, dan apa yang pada kenyataannya d i 

terima. Pencapaian nilai menjelaskan kepuasan berasal dari persepsi bahwa suatu 

pekerjaan memungkinkan untuk pemenuhan nilai-nilai kerja yang penting dar i 

seorang individu. Model persamaan menggambarkan kepuasan yang dilandas. i 
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perasaan dari seorang individu yang diperlakukan sama dan adil di tempat kerja., 

dan model komponen watak menjelaskan keyakinan bahwa kepuasan kerjja 

merupakan sebagian fungsi dari sifat pribadi maupun faktor generic. (diadaptas. i 

dari Kreitner dan Kinicki, 2005). 

Hasibuan (2002) menyatakan bahwa teori kepuasan mendasarkan 

pendekatannya atas factor-faktor kebutuhan dan kepuasan individu yang 

menyebabkannya bertindak dan berperilaku dengan cara tertentu. Dengan kata 

lain, teori ini memusatkan perhatian pada faktor-faktor dalam diri manusia yang 

menguatkan, mengarahkan, mendukung, dan menghentikan peri lakunya dengan 

mencoba menjawab pertanyaan kebutuhan apa yang memuaskan seseorang dan 

apa yang mendorong semangat kerja seseorang. 

Keimigrasian di Indonesia sudah ada sejak jaman kolonial Belanda namun 

secara historis pada tanggal 26 Januari 1950 untuk pertama kalinya diatur 

langsung oleh pemerintah Republik Indonesia dan diangkat Mr. Yusuf Adiwinata 

sebagai Kepala Jawatan lmigrasi berdasarkan Surat Penetapan Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia Serikat No. JZ/30/16 tanggal 28 Januari 1950 

yang berlaku surut sejak tanggal 26 Januari 1950. Momentum tersebut hingga saat 

itu diperingati sebagai Hari Ulang Tahun lmigrasi oleh setiap jajaran lmigrasi 

Indonesia. Organisasi lmigrasi sebagai lembaga dalam struktur kenegaraan 

merupakan organisasi vital sesuai dengan sasanti Bhumi Pura Purna Wibawa 

yang berarti penjaga pintu gerbang negara yang berwibawa. Sejak ditetapkannya 

Penetapan Menteri Kehakiman Republik Indonesia, maka sejak saat itu tugas dan 

fungsi keimigrasian di Indonesia dijalankan oleh Jawatan lmigrasi atau sekarang 
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Oirektorat Jenderal lmigrasi dan berada langsung di bawah Oepartemen 

Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia. 

Direktorat Jenderal lmigrasi semula hanya memiliki 4 (empat) buah 

Direktorat yaitu Direktorat Lalu Lintas Keimigrasian, Direktorat ljin Tinggal dan 

Status Kewarganegaraan Orang Asing, Direktorat Pengawasan dan Penindakan 

Keimigrasian, Direktorat Informasi Keimigrasian. Seiring dengan perkembangan 

jaman dan pengaruh globalisasi saat ini dengan berbagai kepentingan kerjasama 

intemasional antar negara maka saat ini serta berbagai kepentingan pelaksanaan 

tugas-tugas keimigrasian, maka dibentuklah Direktorat yang bemama Oirektorat 

Kerjasama Luar Negeri Keimigrasian untuk menunjang tugas-tugas keimigrasian 

dalam bekerjasama dengan negara lain. Sehingga saat ini Direktorat Jendera. l 

lmigrasi terdiri dari: Sekretariat Direktorat Jenderal, Oirektorat Lalu Linta s 

Keimigrasian, Oirektorat Ijin Tinggal Orang Asing dan Status Kewarganegaraan., 

Direktorat Pengawasan dan Penindakan Keimigrasian, Direktorat lnformas i 

Keimigrasian dan Direktorat Kerjasama Luar Negeri. 

Hal ini tidak berhenti sampai disitu saJa bahkan dengan semaki n 

meningkatnya kejahatan intemasional atau yang dikenal dengan istilah 

transnational organization crime (TOC) akhir-akhir ini seperti terorisme .. 

penyelundupan manusta (people smuggling), perdagangan manusia ( human 

trading ), dan lain sebagainya, Direktorat Jenderal lmigrasi memandang perlu 

untuk membentuk Direktorat yang ruang lingkup tugas dan fungsinya untuk 

mengantisipasi terjadinya kegiatan-kegiatan keja-hatan tersebut. Sedianya telah 

direncanakan 
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Direktorat baru tersebut dengan nama Direktorat Intelijen Keimigrasian., 

dimana Direktorat ini dirasakan cukup penting dalam menunjang tugas-tugas 

keimigrasian dan sekaligus mengantisipasi segala bentuk kejahatan intemasiona I 

tersebut, akan tetapi hal ini masih dalam proses perencanaan pada Direktora t 

Jenderallmigrasi. 

Dengan pengembangan organisasi yang demikian itu, maka Direktorat 

Jenderal lmigrasi saat ini secara jelas telah menentukan kerangka tugasnya yang 

tercermin dalan tri fungsi lmigrasi yaitu sebagai aparatur pelayanan masyarakat, 

pengamanan negara dan penegakan hukum keimi-grasian, serta sebagai fasilitator 

ekonomi nasional. Direktorat Jenderal lmigrasi menyadari sepenuhnya bahwa 

untuk melaksanakan tugas dan fungsi tersebut sangat membutuhkan dukungan 

dari setiap personil yang ada didalamnya, oleh karena itu Direktorat Jendera l 

Imigrasi senantiasa berupaya untuk menjaga dan meningkatkan profesionalisme., 

kualitas dan kehandalan sumber daya manusia namun tidak mengesampingkan 

permasalahan kepuasan pegawai atas balas jasa berupa kompensasi , adanya sistem 

promosi yang jelas, dan kondisi kerja yang baik yang ikut mendorong kinerj a 

pegawai secara berkelanjutan. 

Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja merupakan hal yang sampai saat 

mt masih menjadi perdebatan. Beberapa orang, seperti Herzberg berpendapat 

bahwa kepuasan mengarah kepada prestasi yang lebih tinggi sementara beberapa 

yang lain bertahan menyatakan bahwa prestasi yang tinggi mengarah pada 

kepuasan. (Kreitner dan Kinicki, 2005). Terlepas dari berbagai perdebatan 

tersebut, penulis tertarik untuk menguji ulang model hubungan antara kepuasan 
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kerja terhadap kinerja dengan mengambil judul "Analisis Hubungan Kepuasan 

atas Kompensasi , Promosi Jabatan dan Kondisi Kerja Terhadap Kinerja Pegawa i 

di Direktorat Jenderal Imigrasi Pusat Jakarta". 

1.2. Rumusan Masalah 

Penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

a. Apakah secara parsial terdapat hubungan antara kompensasi , promos.1 

jabatan, dan kondisi kerja terhadap kinerja karyawan ? 

b. Dari tiga variabel tersebut, variabel manakah yang hubungannya paling 

kuat dengan kinerja pegawai? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk untuk mengetahui hubungan antara 

kompetensi, promosi jabatan dan tvondisi kerja dengan kinerja pegawai di Ditjen 

lmigrasi Jakarta. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran atau 

informasi mengena1 faktor-faktor kepuasan kerja yang meliput i 

kompensasi, promosi, dan kondisi kerja dan pengaruhnya terhadap kinerja. 

b. Bagi organisasi, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan untuk mengoptimalkan kinerja dengan memperhatikan faktor­

faktor kepuasan kerja dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai secara 

khusus dan kinerja organisasi secara keseluruhan. 
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c. Bagi pihak lain yang memerlukan, maka hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan rujukan atau literatur untuk melakukan penelitian lebih 

I an jut. 
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